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ABSTRAK

Rahma Abdu, Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan Mudharabah
Pada Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Sidrap (dibimbing oleh Muhammad
Kamal Zubairdan Syahriyah Semaun).

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah Implementasi Manajemen Risiko
Pembiayaan MudharabahPada Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Sidrapdengan
beberapa sub masalah yaitu bagaimana bentuk implementasi manajemen risiko
pembiayaan mudharabah pada BNI Syariah Sidrap, bagaimana upaya penyelesaian
pembiayaan bermasalah mudharabah pada BNI Syariah Sidrap.

Tujuan dari penelitian ini adalah™ untuk mengetahuibagaimana bentuk
implementasi manajemen risiko pembiayaan mudharabah pada BNI Syariah Sidrap,
Tujuan lain dalam penulisan ini adalahuntukmengetahuijugabagaimana upaya
penyelesaian pembiayaan bermasalah. mudharabah.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah sebuah penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa Kata-kata, tertulis, atau lisan“orang, dan perilaku yang dapat diamati. Lalu
penulis menganalisis data tersebut.

Hasil penelitian terkait dengan Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan
MudharabahPada Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Sidrap.Secara umum
Manajemen risiko atas pembiayaan mudharabah yang dipraktekkan di BNI Syariah
Sidrap dilakukan untuk menghindari terjadinya kerugian atas risiko-risiko yang
mungkin akan terjadi selama praktek mudharabah berlangsungdalam melakukan
kegiatan usahanya berasaskan prinsip syariah menggunkan analisis 5C vyaitu :
character, capacity, capital,,collateral, dan condition of economy terhadap nasabah
pembiayaan. Analisis yang digunakan oleh BNI Syariah Sidrapmelakukan langkah
penyelesalan pembiayaan bermasalah yaitu dengan melakukan resktrukturisasi
sebagai langkah alternatif shahibul mal atau mudharib, yaitu terdapat 3 pilihan
diantaranya: melakukan rescheduling(penjadwalan kembali), restructuring (penataan
kembali) dan reconditioning (persyaratan kembali).

Kata kunci : Manajemen Ristko, Mudharabah,.BNI Syariah.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Maraknya perbankan syariah asa tidak dapat disangkal bahwa sudah

menjadi suatu lembaga yang s memenuhi kebutuhan manusia. Di

masa modern saat ini | lah sengaja didirikan dengan
tujuan untuk mempr an prinsip-prinsip Islam

3ank syariah

mat Islam
onesia yang
g signifikan
sional oleh
sebagian umat Islam Indonesia dianggap sebagai riba terlebih lagi dengan adanya
fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang haramnya bunga bank.

Untuk memberikan landasan hukum terhadap bank syariah baik dari segi
kelembagaan dan landasan operasional maka Undang-undang Perbankan Nomor 7

Tahun 1992 yang direvisi melalui Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
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perbankan juga mengakui keberadaan bank konvensional dan bank syariah secara
berdampingan (dual banking system) dan telah dipertegas bank syariah adalah bank
bagi hasil.Dengan demikian, bank ini adalah yang beroperasi dengan prinsip bagi

hasil.Bagi hasil adalah prinsip muamalah berdasarkan syariah dalam melakukan

kegiatan usaha.Maka Undang-Undan ebuttelah menjadi arahan bagi bank-bank

konvensional untuk memb pahkan mengkonversi diri secara

total menjadi bank sy I tertuang dala -Undang Nomor 10 tahun

; berdasarkan
ah.  ses| Al C an  yang ‘ oleh Bank

ank syariah

arena dalam

)i, dalam hal

ini ada i harus dapat

risiko seminimal demi memperoleh ngan yang
PAREPARE

n.Walaupun

pembiayaan yang paling mendominasi adalah murabahah yang memiliki risiko lebih
kecil daripada mudharabah.Karena pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan

yang berdasarkan kepercayaan.Sehingga shahibul maal dapat menghadapi risiko

'Undang-undang Perbankan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h. 10.
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ketidakjujuran mudharib.Karena karakteristik dari mudharabah adalah bahwa bank
tidak dimungkinkan untuk terlibat dalam manajemen usaha mudharib, yang
mengakibatkan bank memiliki kesulitan tersendiri dalam penilaian maupun
pengendalian terhadap pembiayaan yang diberikan.Pada hubungan seperti ini
diperlukan adanya transparansi antara nasabah dan bank dalam hal keterbukaan
mengenai informasi usaha khususnya untung dan rugi usaha.Apabila salah satu pihak
tidak menyampaikan Secara transparan tentang hal-hal yang berhubungan dengan
perolehan hasil, maka dapat terjadi moral hazard dan akibat tidak seimbangnya
informasi yang diperoleh antara mudharib dan shahibul maal.

Bank BNI Syariah Sidrap “dikenal dengan berbagai pembiayaan yang
ditawarkan, khususnya pada pembiayaan mudharabah. Di mana produk tersebut
merupakan akad kerja sama antara sahibul maal denganmudharib dengan keuntungan
yang disepakati dalam perjanjian awal. Pembiayaan tersebut memiliki perbedaan
dengan pembiayaan bank lainnya, di mana pembiayaan ini berdasarkan kepercayaan.

Mudharabah adalah akad kerjasama antara bank selaku pemilik dana
(shahibul maal) dengan nasabah_selaku (mudharib) yang mempunyai keahlian atau
keterampilan untuk mengelola ‘suatu | usaha™ yang produktif dan halal. Hasil
keuntungan dari penggunaan dana tersebut'dibagi: bersama berdasarkan nisbah yang
disepakati.Akad mudharabah digunakansoleh bank untuk memfasilitasi pemenuhan
kebutuhan permodalan bagr nasabah“guna menjalankan usaha atau proyek dengan
cara melakukan penyertaan modal bagi usaha atau proyek yang bersangkutan.

Berdasarkan keuntungan yang didapatkan oleh kedua pihak tersebut, tidak
terlepas dari risiko bisnis yang mungkin terjadi, misalnya pihak kedua (amil,

mudharib, atau nasabah) yang bertindak selaku pengelola dana dengan membagi



keuntungan usaha sesuai dengan nisbah yang disepakati dalam akad, sedangkan
kerugian ditanggung sepenuhnya oleh bank syariah, kecuali jika pihak kedua
melakukan kesalahan atau kelalaian yang disengaja atau melanggar perjanjian yang

tertuang dalam kontrak.?Selain itu, dalam pembiayaan mudharabah memiliki risiko

yang melekat dalam akadnya yait r risk.Character risk ini terjadi karena

kelalaian nasabah, pelang isepakati, pengelolaan internal
perusahaan yang tida i standar pengelolaan yang

disepakati antara ba sabah sehingga menim

n sesuai dengan nilai-

n strategi penerapan jatur dalam

guna mengendalikan ri pada kredit

Perb yang tidak menjalankan ar h pasti akan
akan m¢ masalah did urangnya pe penanganan

an oleh pihak peng aupun pihak
nerja dalam

alikan risiko

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik meneliti tentang Implementasi

Manajemen Risiko Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Negara Indonesia (BNI)

’Muhamad, Manajemen Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah (Jakarta: Rajawali, 2008),
hal. 89.
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Syariah Sidrapyaitu peneliti ingin mengetahui bentuk manajemen risiko dalam
penerapannya yang dilakukan pada pembiayaan mudharabah untuk membantu pihak
mudharib dalam memenuhi kewajibannya. Sehingga penulis dalam mengungkap

masalah tersebut diharapkan mampu menjadi tolak ukur bagi lembaga perbankan

dalam melakukan penyelesaian gaga nasabah dan sebagai teori tambahan bagi
pembaca maupun penulis sen
1.2 Rumusan Masala

aparan diatas,

Pembiayaan
nk BNI Syariah Sidrap?
1.2.2 nyelesaian pembiayaa arabah pada
ariah

1.3 Tuj eliti

dasarnya se mempunya , demikian
penelitian ini me an yang ingin dica apun tujuan
pai adalah :

1.3.1 mengetaPAeRkEiFAeniE\/lanajem siko  dalam

pada BNI Syariah Sidrap

1.4 Kegunaan Penelitian
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Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber referensi teoritis untuk
penelitian sejenis di masa mendatang, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang
lebih konkrit dan mendalam dengan teori yang terdapat di dalam penelitian ini.

1.4.1 Manfaat Praktis

1.4.1.1 Bagi peneliti: diharapkan menjadi bahan acuan dalam menerapkan

keilmuan tentangperb ari peneliti sendiri.

1.4.1.2 Bagi mahasis e an keilmuan khususnya di

14.1.3 t tolak ukur

alat koreksi

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Dari hasil semua referensi dan hasil penelitian yang penulis telusuri, pada

hasil penelusuran tersebut penulis mendapat sumber referensi yang membahas dan

yang bersangkutan dari peneliti is ajukan ini, namun tetap memiliki

fokus, objek, dan me di antara masing-masing

Corporate
Govern Menge! mbiay bahah pada
Bank S P Parepare” (Hukum E g di dalam
peneliti konsep dan prinsip Go ) nance untuk
mengelc satu produk pembiayaan 2hij atannya dari
Bank S at yakni pembiayaan m . n penelitian
terdahu
terdapa i j emfokuskan

pada pe : pembiayaan

Manajemen
Risiko ank Syariah

(Studi Pada PT Bank BTN Syariah Malang)”* dengan menggunakan metode kualitatif

®Abd.Rahman, “Implementasi Good Corporate Governance Terhadap Pengelolaan
Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Di Bank Syariah Mandiri Kcp Parepare” (Skripsi
Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: Parepare, 2013), h. 74.

*Imam Kurdi, “Analisis Impelementasi Manajemen Risiko Pembiayaan Mudharabah dalam
Upaya Menjaga Likuiditas Bank Syariah (Studi Pada PT Bank BTN Syariah Malang” (Skripsi Sarjana;
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri: Malang, 2013).
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dengan pendekatan deskriptif.Penelitian ini menarik kesimpulan dalam upaya
menerapkan sistem manajemen risiko, Bank BTN KCS Malang menerapkan sistem
Enterprice Risk Manajemen (ERM) vyaitu sistem yang dapat mengidentifikasi dan
mengelola setiap peristiwa-peristiwa potensial yang mempengaruhi entitas bank

syariah.Letak perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penulis sekarang yaitu pada

lokasi penelitian.
Skripsi  Aguspian, isis Pembiayaan Mudharabah
Terhadap Tingkat Pr PT. Bank SULSELBAR

Cabang Syariah dengan mengguna de deskriptif kualitatif.
adap tingkat
lis sekarang
a memfokuskan analisi rabah untuk
ank tersebut, sedangka

pada pembiayaan Mud

an yang di uraikan pe dilihat letak
iti sekarang.

i dari objek

yang akan diteliti.

®Aguspian, “Analisis Pembiayaan Mudharabah Terhadap Tingkat Profitabilitas (Profit
Margin) Pada PT. Bank SULSELBAR Cabang Syariah” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin: Makassar, 2012).
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2.2.1 Teori Implementasi

Implementasi bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme
suatu system.Implementasi bukan sekedar ativitas, tetapi suatu kegiatan yang

terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.®

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi merupakan

pelaksanaanatau penerapan suat ntuk mencapai tujuan kegiatan.’

Implementasi hubungan-hubungan lebih
lanjut dalam ran kan tindakan dengan
tujuan.

penerap

berpengaruh dalam ki i ntasi dalam
sebuah mplementasi tersebut d j efektif dan

dapat

2.2.1.1 i akan bahwa

yaitu:

a. Sta ij 5 dan terukur
seh

b. Su : i ij mber daya,
bai

®Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002), h.70

"Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi keempat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.
529

83ubarsono, Analisis Kebijakan Publik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 99
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c. Hubungan antar organisasi, yaitu dalam banyak program, implementor sebuah
program perlu dukungan dan koordinasi dengan instansi lain, sehingga
diperlukan koordinasi dan kerjasama antar instansi bagi keberhasilan suatu
program.

d. Karakteristik agen pelaksana yaitu mencakup struktur birokrasi, norma-norma

dan pola-pola hubungan yang t alam birokrasi yang semuanya itu akan
mempengaruhi impleme

e. Kondisi social, ekonomi. ini mencakup sumberdaya
ekonomi ling keberhasilan
kepentingan
eristik - para
kung atau menolak, b i public yang

ada apakabh elite politik men imple i kebijakan.

222 isiko
2221 i en Risiko

t Mary Park is the art of thing done
throug > ° manajeme da menyelesaik atu melalui

orang la

t Ismail EMEjBtAaBaEsuatu “pr yerencanaan,

pengorg mber daya

organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.*

°Ernie Tisnawati Sule, Pengantar Manajemen (Jakarta:Kencana, 2010), h. 5

1%1smail Solihin, Pengantar Manajemen (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 4
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11

Sedangkan menurut Siswanto manajemen adalah seni dan Imu perenanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan

mekanisme kerja untuk mencapai tujuan.**

Dari beberapa pengertian manajemen diatas dapat disimpulkan bahwa

manajemen adalah proses pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif

melalui perencanaan, pengorganis arahan dan pengendalian sumber daya

organisasi agar mendapatk;

2.2.2.2 Pengertian Ri
ilan negatif,
datang tidak
as suatu h i hasil yang

enurut Hasbullah, risik adinya suatu

at menimbulkan kegiat ivai, risiko

ial, baik yang dapat d tidak dapat

mpak negatif terhadap pendapata n bank.**

aian diatas yang t oleh para ah omi tentang

dari beberap a isimpulkan k& isiko adalah

yang tidak pasti ya menimbulkan Kkerug eadaan yang

ena terjadBAinﬁﬂA R E

Ygjswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h. 2.

2Riduan Karim, Prinsip-Prinsip Manajemen Risiko (Bandung: Jurnal Iqtishad, 2004),Vol 4
h. 63.

By udistira Hasbullah,,Prinsip-Prinsip Manajemen Risiko Kredit di Perbankan dalam Rangka
Good Corporate Governance. Usahawan (Jakarta: Jurnal, 2004), h. 29.

14\/eithzal Rivai, al.et, Bank and Financial Institution Management, Coventional & Syar’i
System (Jakarta: PT RajaGrafindo,2007), h. 729.
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Menurut Antonio, berdasarkan karakteristik bank syariah, maka secara
spesifik risiko yang dihadapi oleh bank syariah lebih terfokus kepada risiko likuiditas
serta risiko kredit.® Secara umum, risiko-risiko yang melekat pada aktifitas
fungsional bank syariah dapat diklasifikasikan kedalam tiga jenis risiko yaitu :*°

1. Risiko pembiayaan, merupakan risiko yang disebabkan oleh adanya kegagalan

iko kerugian yang terjadi pada
ergerakan variabel pasar
(Adverse Move r. Risiko ini mencakup

ang (foreign

erasional Risk), adalah disebabkan
tau tidak berfungsinya i man error,

anya problem eksternal operasional

1. Bencana (perils)

®Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), hal. 182.

®Adiwarman Karim, Bank Islam; Analisis Figih Dan Keuangan (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2007), h. 260-278.
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Adalah penyebab penyimpangan peristiwa sesungguhnya dari yang
diharapkan. Bencana (perils) dapat didefinisikan sebagai penyebab langsung
terjadinya kerugian.

Bencana yang umum adalah kebakaran, topan, ledakan, kecelakaan, mati

muda, penyakit, kecerobohan, dan ketidakjujuran.

2. Bahaya (hazard)
Dapat  didefinisik yang melatar  belakangi

terjadinya chance of bencana tertentu. Bahaya

bank ya syariah. Dengan kata : dasar antara
bank Is sional bukan terletak p : kur (how to
ng dinilai (what to me ersebut akan

es manajemen risiko, a i risi monitoring

t Herman en iko adalah saha untuk

menganalisi kan  risiko am  setiap

haan denP AURUEPﬂJHEfektifitas isiensi yang

"Reza Faisal Rachman, Manajemen Risiko, http://rezafrachman.blogspot.com/ (27 Jan 2019)

¥Adiwarman Karim, Bank Islam; Analisis Figih Dan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2007), h. 256

®Herman Darmawi, Manajemen Risiko, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 21
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Atau suatu metode logis dan sistematik dalam identifikasi, kuantifikasi,
menentukan sikap, menetapkan solusi, serta melakukan monitor dan pelaporan risiko
yang berlangsung pada setiap aktivitas atau proses.?

Jadi dapat dsimpulkan bahwa manajemen risiko adalah upaya untuk

mengendalikan risiko yang terjadi dengan menerapkan cara-cara sistematik agar

di, baik dalam bidang

Langkah ini menilai sejauh mana kejadian atau keadaan tadi dapat mengganggu
. I I
pencapian tujuan. Besarnya dampak dapat dianalisis melalui dua perspektif yaitu:

‘kecenderungan atau peluang” dan impact/consequence “besaran dari

N

3) Ris se ( anggapm-ﬂ

Setelah itu organisasi harus menentukan sikap atas hasil penilaian risiko.

3

like

p—

ihood
[

terealisirnya risiko”.

I HAEEE =
Tanggapan ini dapat berupa menghindari ‘“avoidance” risiko, mengurangi
. B | L I
“reduction” risiko, memindahkan “sharing” risiko dan menerima ‘“acceptance”

I FaenRnEeEFMRAE
risiko, tergantung dengan risiko yang dihadapi.

b) Risk Reduetion : Mengurangi kemungkinan yang menyebabkan terjadi risiko

¢) Risk Sharing or Transfer Risk : Memindahkan Risiko atau diasuransikan

®Ferry N. Indroes,Manajemen Risiko Perbankan: Pemahaman Pendekatan 3 Pilar
Kesepakatan Basel Il Terkait AplikasiRegulasi dan Pelaksanaannya di Indonesia (Jakarta: Rajawali
Pers, 2008), h. 5.
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d) Risk Accuptence : Tidak mengambil tindakan apapun untuk menanggulangi
risiko, membiarkan atau menerima risiko terjadi.
e) Create a Risk Manager Plant : Evaluasi / Review
4) Implementasi
Langkah ini adalah keputusan tentang metode optimal untuk menangani risiko

dipilih.

yang telah diidentifikasikan meto
Risiko terhadap nasabah erapa aspek :

a) Skill : Mampu saha berke

inisikan mudharabah a milik modal
menyer: epada pekerja (ped rdagangkan,

sedangk g itu dibagi menurut ke

ggung oleh

pemilik ' i eke aksana), yai i piki tenaga. ?

danaan yang
dilakuk h lemba 8. pembiayaa dhe ariah Ja nasabah.
Pembia Janaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan

sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain.

?'Hinsa Siahaan, Manajemen Risiko (Konsep, Kasus, Implementasi) (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2007), h. 17

22M. Ali Hasan,berbagai macam transaksi dalam islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004), h. 169.
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Menurut M. Syafi’l Antonio, bahwa pembiayaan merupakan salah satu tugas
pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak
yang merupakan deficit unit.”®

Kredit mudharabah atau yang sering disebut sebagai pembiayaan total adalah

pemberian kredit dengan sistem bagi hasil. Sistem pembiayaan total (Mudharabah)

adalah pembiayaan di mana pemili | menyerahkan hartanya kepada pekerja

untuk diperdagangkan dan ngan dengan syarat-syarat yang
telah disepakati bersa aitu mutlak (tidak terikat)
dan mugayyad (teri
tau berjalan.
Pengert erjala emukulkan
kakinya ' usaha.”
pengertian mudharabah
Ulama : gertian yang berbeda-b bah.

1. 3 ) menerangkan bahwa m adh menurut

ah akad perjanji waki i pi odal kepada
tuk meniaga sus pada emas da yang telah
gan cetakan nukar kebut dup. Pemilik
ara segera eri ih rima seju odal yang ia
PXREPARE

kerjasama

perniagaan adalah suatu pernyataan tentang pemilik modal menyerahkan

“Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Press 2001), h. 160.

**Merza Gamal, Aktivitas Ekonomi Syariah ( Pekanbaru: Unri Press, 2004), h. 70.
»Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori ke Praktek, h. 95.
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sejumlah modal tertentu dari hartanya kepada orang yang meniagakannya dengan
imbalan bagian tertentu dari keuntungannya.

3. Ulama Mazhab Syafi’i menerangkan bahwa mudharabah atau giradh ialah suatu
perjanjian kerjasama yang menghendaki agar seorang menyerahkan modal

kepada orang lain agar ia melakukan niaga dengannya dan masing-masing pihak

akan memperoleh keuntungan d eberapa persyaratan yang ditentukan.

Berdasarkan dari b ebut, maka dapat disimpulkan

bahwa mudharabah bank dan nasabah dimana

akad yang telah dikenal
lakukan akad mudhar
i hukum Islam, prakte ehkan, baik
maupun /jma’.
Mudharabah

akad (kontr i 3 alah adanya
saling k aanantara ke h) dalam hal
untung gi bisni i i i ya nasabah)
tidak s gan dengan
lan adverse
selection.Dalam transaksi keuangan, seperti halnya di perbankan syariah, masalah
moral hazard dan adverseselection merupakan konsekuensi dari ada nya asymmetric

information, dan akad mudharabah ini pun tidak lepas dari asymmetric

%Husein Umar, Business an Introduction (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000), h.
258.
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information.Menurut Muhammad, asymmetric information merupakan sesuatu yang
pasti terjadi dalam kontrak mudharabah.?’
2.2.3.3 Dasar Hukum Mudharabah

Para ulama mazhab sepakat bahwa mudharabah hukumnya dibolehkan

berdasarkan Al-Qur’an, sunnah, ijma’ dan giyas.

alah Maha Penyayang

askan bahwa Allah S

k dalam bentuk jual be

Terjemahan:

?"Muhamad, Permasalahan Agency dalam Pembiayaan Mudharabah pada Bank Syariah di
Indonesia, dalam Proceedings of Internacional Seminar on Islamic Economics as A Solution (Medan:
IAEI, 2005), h. 313

%Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta : PT Mizan Pustaka, 2009), h.
122
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“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang
kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang(oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian
kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan
Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”?®

Q.S Al Ma’idah ayat 1:
- qes, 2P
L' L

“ 2 - 8 A
JE PN
Terjemahan: i

“Wahai orang-orang yang beriman!Penuhilah janji-janji. Hewan ternak
dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, dengan tidak
menghalalkan berburu Kketika kamusedang berihram (haji atau umrah).
Sesungguhné/a Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang dia
kehendaki.”*

P EAR R ([ PP \yju}wwtvﬁ@wﬁ%ﬁ

P
5};; 4‘/
£

J&&M l50 >0

i\ Niamg)

"é

2. Al-Hadits

Sebelum Rasulullah diangkat menjadi Rasul, beliau pernahn melakukan
mudharabah dengan Khadijah, dengan modal dari Khadijah.Beliau pergi ke Syam
dengan membawa modal tersebut-untuk diperdagangkan.Diperbolehkannya aktivitas
pembiayaan berupa produk bagi hasil tersebut telah didasari dalam HR. Ibnu Majah

dari Shuhaib Radhiyallahu Anhu.
Y it ¢ ity S BTy ¢ Azajlally ¢ gal ) acad < Asd Ggud &85

Artinya:

#Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya,h. 49

*%Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, h.106
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“Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara tunai,
mugaradhah (mudharabah) dan mencampur jewawut dengan gandum untuk
keperluan rumah tangga, bukan untuk dij val” ¥

3. Ijma’
Diantara ijma’ dalam mudharabah, adanya riwayat yang menyatakan bahwa

jemaah dari sahabat menggunakan harta anak yatim untuk mudharabah.Perbuatan

4. Qiyas
Mudharabah

(menyuruh  seseoramg
mengelola kebun). kin dan ada pula yang
. Disisi lain
tidak se ' ak me : an demikian
han kedua

golonga k kemaslahatan umat a memenuhi

ehkannya akad mudh i pat diambil
kesimp an dala i melalui jual
beli, j i rjasama yang sala nya adalah

melaku i‘pengelola dana d an memiliki

rasa a jujur), tarﬁlﬁ HaE Knﬂ Ejasama o gan pemilik

1. Ketentuan Pembiayaan:

*'Mardani, Ayat-ayat dan Hadis Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011), h.194

%2Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 96

%Rachmat Syafe’l, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h. 226
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Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh LKS kepada
pihak lain untuk suatu usaha yang produktif.

Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul maal (pemilik dana) membiayai
100 % kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkan pengusaha (nasabah)

bertindak sebagai mudharib atau pengelola usaha.

Jangka waktu usaha, tatacara alian dana, dan pembagian keuntungan

ditentukan berdasarkan ihak (LKS dengan pengusaha).
Mudharib boleh a yang telah disepakati
bersama dan se serta dalam managemen

binaan dan
n harus dinyatakan den k tunai dan

la dana menanggung akibat dari
Jika mudharib (nasaba 3 lahan yang
lalai, atau me
ipnya, dalam : i ja namun agar
tidak melakuka aminan dari

atau plhalFi “rErPRrR(Et dicairka la mudharib

ati bersama

Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme pembagian

keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan fatwa DSN.

Biaya operasional dibebankan kepada mudharib.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



J-

22

Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban atau melakukan
pelanggaran terhadap kesepakatan, mudharib berhak mendapat ganti rugi atau
biaya yang telah dikeluarkan.

Rukun dan Syarat Pembiayaan:

Penyedia dana (sahibul maal) dan pengelola (mudharib) harus cakap hukum.

Pernyataan ijab dan gabul harus akan oleh para pihak untuk menunjukkan
kehendak mereka dalal (akad), dengan memperhatikan
hal-hal berikut: P ara eksplisit menunjukkan

tujuan kontrak ukan pada saat kontrak,

uang dan/atau aset yan nyedia dana
k tujuan usaha dengan :: Modal
dan jenisnya, Modal d atau barang

I diberikan dalam bentu rsebut harus

| tid berbentuk ) dan harus
kepada mu i ap maupun t suai dengan
n dalam akad

n mudhapian Eﬂyﬂ Eiapat sebe lebihan dar?
i

keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui dan dinyatakan pada
waktu kontrak disepakati dan harus dalam bentuk prosentasi (nisbah) dari
keuntungan sesuai kesepakatan. Perubahan nisbah harus berdasarkan

kesepakatan, Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari
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mudharabah dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian apapun kecuali
diakibatkan dari kesalahan disengaja kelalaian atau pelanggaran kesepakatan.

e. Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai perimbangan (mugabil)
modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus memperhatikan hal-hal

berikut: Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib tanpa campur tangan

penyedia dana tetapi ia mempun untuk melakukan pengawasan, Penyedia

dana tidak boleh memp lola sedemikian rupa yang dapat
menghalangi terc untungan, Pengelola tidak
Syari’ah Islam dala nnya yang berhubungan

lam aktifitas

3. iayaan:
a. 3 tasi pada periode tertent

b. aitkan (mu’allag) denga ja masa depan

bersifat ama na kecuali akit i kesalahan

kelalaian, ata an

lah satu FA REF“(RIE/ajibanny

jika terjadi
kan melalui
Badan Arbitrase Syari’ah setela ktercapai kesepakatan melalui musyawarah.**

2.2.3.3  Jenis-jenis mudharabah

%Dewan Syariah Nasional-MUI “Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 07/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh)”.
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Secara umum, mudharabah terbagi atas dua jenis yaitu mudharabah
mutalagah dan mudharabah mugayyadah.
1. Mudharabah Mugayyadah

Mudharabah Mugayyadah atau disebut juga dengan istilah restricted

mudharabah/specified mudharabah adalah kebalikan dari mudharabah mutlagah. Si

mudharib dibatasi dengan batasan j saha, waktu, atau tempat usaha.Adanya

batasan ini seringkali menc umum si shahibul maal dalam
memasuki jenis dunia
2. Mudharabah M
| maal dan

tida i ole ifikasi jenis

ah pekerja bebas meng an usaha apa
saja ya ngannya akan mendata dan di arah

edangkan mudharabah mu ah a - mengikuti

ang dicantu ang dikemuk leh pemilik
modal.®
2.2.3.4 Mudharabah

t ulama P}/A)R3E\RA\B£3ah (gira pat di bagi

1. Pemilik banrang menyerahkan bara

®Muhammad Syafi’l Antonio, Bank syari’ah, dari teori ke praktek (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 97.

M. Ali Hasan, berbagai macam transaksi dalam islam, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,
2004), h. 170-174.

%"H. Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Grafindo Persada 2005), h. 139.
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Jelaslah bahwa rukun dalam akad mudharabah sama dengan rukun dalam akad
jual-beli ditambah satu faktor tambahan, yakni nisbah keuntungan. Faktor pertam
kiranya sudah cukup jelas.dalam akad mudharabah, harus ada minimal dua
pelaku.Pihak pertama bertindak sebagai pemilik modal (shahib al-mal), sedangkan

kedua bertindak sebagai pelaksana usaha (mudharib atau ‘amil).Tanpa dua pelaku

ini, maka akad mudharabah tidak ada

2. Objek/Orang yang beke ang yang di terima dari pemilik

is dari tindakan
nya sebagai
ebagai objek

serahkan bisa berbentu yang dirinci

gkan kerja yang diser k keahlian,

management skill, da a objek ini,
ada.

3. Ak harabah (ija an pengelola

r ketiga, yakni n kedua belah merupakan

ari prinsianAnirEiRIARaEma rela).L kedua belah

pihak h udharabah.

Si pemilik dana setuju dengan perannya untuk mengkontribusikan dana, sementara si

pelaksana usaha pun setuju dengan perannya untuk mengkontribusikan kerja.

4. Nisbah Keuntungan.
Faktor yang keempat (yakni nisbah) adalah rukun yang khas dalam akad

mudharabah, yang tidak ada dalam akad jual beli.Nisbah ini mencerminkan imbalan
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atas kerjanya, sedangkan shahib al-mal mendapat imbalan atas penyertaan
modalnya.Nisbah keuntungan inilah yang akan mencegah terjadinya perselisihan
antara kedua belah pihak mengenai cara pembagian keuntungan.™®

2.2.3.5 Syarat-syarat Mudharabah

Adapun syarat-syarat mudharabah yaitu :

1. Modal atau barang yang diserah berbentuk uang tunai. Apabila barang itu

berbentu emas atau P as Hiasan atau barang lainnya,

2. Bagi orang ya ukan akad disyaratk u melakukan Tasharuf,

orang yang

3. dengan jelas agar dap modal yang
laba atau keuntungan rsebut yang

dua belah pihak sesu yang telah

4, ) jadimili h dan pemili | harus jelas
rtiga, atau seperem

5. ij i salnya aku AN uang ini
untuk daPﬂIﬁEPngnfl dibagi ¢ Kabul dari

elolah harta
untuk berdagang di Negara tertentu, memperdagangkan barang-barang tertentu,

pada waktu-waktu tertentu, sementara di waktu lain tidak karena persyaratan

®Aadiwarman A. Karim, bank islam analisis figih dan keuangan(Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada,2008), h 205-206

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



27

yang mengikat sering menyimpan dari tujuan akad mudharabah, vyaitu
keuntungan. Bila dalam mudharabah ada persyaratan-persyaratan, maka
mudharabah tersebut menjadi rusak menurut pendapat Syafi’i dan Malik.
Sedangkan menurut Abu Hanafi dan Ahmad Ibn Hanbal, Mudharabah tersebut
Sah.®

2.2.4 Teori Pembiayaan

Pengertian Pembia 1ancing atau pembelanjaan, yaitu

pendanaan yang dik uk mendukung yang telah direncanakan,

yang dipersamakan de

mudharabah dan musy

2. a dalam bentuk ijara alam bentuk
3.

n atau BMT
yang m rangan dana
untuk s suran setiap
jangka persetujuan
kedua belah pihak.*

2.2.4.1 Unsur-unsur Pembiayaan

%*H. Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Grapindo Persada 2005), h. 139-140.

0 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta,2012), h.
42
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Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan.Dengan
demikian, pemberian pembiayaan adalah pemberian kepercayaan.Hal ini berarti
prestasi yang diberikan benar-benar harus diyakini dapat dikembalikan oleh penerima
pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-syarat yang disepakati bersama.

Berdasarkan hal ini unsur-unsur dalam pembiayaan yaitu meliputi:

1. Adanya dua pihak, yaitu pemberi aan dan penerima pembiayaan.

i pinjaman bahwa si penerima

pengembalian pinjama
atu tenggang waktu p

nya pembiayaan (non p

2.2.4.3 Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabahnya tidak jujur.

“Muchsin  Riadi, http://www.kajianpustaka.com/2014/02/pengertian-unsur-tujuan-jenis-
pembiayaan.html, (25 Februari 2018).

*Muhammad Syafi’i Antonio.Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), h. 98.
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2.2.5 Teori Manajemen Risiko Pembiayaan Mudharabah

Manajemen risiko dapat didefinisikan sebagai suatu motode logis dan
sistematis dalam identifikasi, kuantifikasi, menentukan sikap, menetapkan solusi
serta melakukan monitor dan pelaporan risiko yang berlangsung pada setiap aktifitas

atau protes.* Serta proses melindungi asset dan kemampuan perusahaan dalam

memberikan hasil dengan mengurangi

biasa dikendalikan.*

an kerugian akibat peristiwa yang tidak
Manajemen ri ngukur, memantau, dan
mengendalikan jala risiko yang wajar secara
terarah,

manajemen
risiko @ rosedur dan metodolo

pat terkendali pada bat

syariah juga

bank syari ntut untuk

riil. Sec pu menjaga

®Ferry N Idroes, Manajemen Risiko Perbankan, pemahaman 3 Pilar Kesepakatan Basel 11
Terkait aplikasi Regulasi dan Pelaksanaannya di Indonesia.(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), h. 5.

*Ricky W. Griffin dan Ronald J. Ebert, BISNIS edisi kedelapan jilid 2 (Jakarta: Erlangga,
2006), h.219.

*Adiwarman Karim, Bank Islam; Analisis Figih Dan Keuangan (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2007), h. 255.
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likuiditasnya sehingga jika suatu saat nasabah melakukan penarikan dana
tabungannya, pihak bank dapat memenuhi kewajibannya.

Oleh karena itu, dengan memperhatikan kondisi tersebut, maka bank syariah
senantiasa menerapkan prinsip kehati-hatian dalam setiap aktivitas operasionalnya.

Prinsip kehati-hatian dalam aktivitas operasional bank syariah pada dasarnya

merupakan implementasi dari ma n risiko terutama dalam memberikan

pembiayaan karena pada d sil dihimpun oleh bank syariah
adalah dana dari nasa ank tersebut. Karena dana
tersebut merupakan i ngmenaruh kepercayaan

kepada sebut sebaik

mungki gai 0 hukumnya
untuk
2251

ng disebut dengan prud incip h “prudent”
itu send ] alam bahasa Indonesia b 1jaks: mun, dalam
dunia p n istilah 1 1naka % chati-hatian”. arena itu, di

Indone isti ¢ : erdasarkan 4 chati-hatian”

atau“mse ; | ”. Selanjutn ah “prudent”

atau ass ti-hatian FﬂtHLElP iaRnEJas dan d onteks yang

bahwa lembaga keuangan dalam menjalankan kegiatan usaha baik dalam

penghimpunan dana dan terutama penyaluran kredit kepada masyarakat harus sangat

**permadi Gandapraja, Dasar dan Prinsip Pengawasan Bank (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,2004), h.21
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berhati-hati. Tujuan dilakukannya prinsip kehatihatian ini agar bank selalu dalam
keadaan sehat menjalankan usahanya dengan baik dan mematuhi ketentuan-ketentuan
dan norma-norma hukum yang berlaku di dunia perbankan.Prinsip kehati-hatian
tertera dalam Pasal 2 dan Pasal 29 ayat (2) UU No 10 tahun 1998, dan salah satu
indikator kesehatan bank adalah rendahnya nilai NPL/NPF lembaga keuangan

tersebut.*’

Prudent yang berarti ehati-hatian itu bukanlah istilah
baru, namun mengan i secara lebih tegas, rinci,

dan efektif atas b esiko yang melekat aha bank.Jadi, prudent

, dan teknik

akibat s membahayakan atau : er, terutama
para de . Dalam pengertian lai merupakan
suatu a n bahwa bank dalam Jan kegiatan
usahan ¢ ara yang tidak merugik ingan mitra
dengan agar bank sel n seh

kehati-hatian dal i Al-Quran

surat A ah ayat 282. i ' aknya selalu

pembiayaan
atau dikenal
dengan prinsip 5C, yaitu suatu prinsip yang cukup klasik yang sampai saat ini masih
digunakan sebagai pedoman dalam pemberian kredit. Adapun prinsip 5C tersebut

adalah:

*https://kuliahade.wordpress.com/2010/04/19/hukum-perbankan-asas-dan-prinsip-perbankan/
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1. Character atau watak berkaitan dengan itikad baik untuk memenuhi
kewajibannya (willingness to pay).

2.  Capacity, berkaitan dengan kemampuan untuk membayar calon nasabah
debitur (willingness to ability).

3. Capital berkaitan dengan struktur permodalan nasabah

4.  Colleteral berkaitan dengan a
5. Condition of Econom k usaha nasabah.*®

ah terlalu mudahnya bank
terlalu dituntut untuk
ermat dalam

ik dari segi

rberat dengan meningk kat Ketika bank

eh h

acetnya, bank tidak

karena sebanding dengan besa edit

Dan te i i likuiditas erat jika ia

ni dapat dite

iap apararme“re;jik“bilitasny

orized limit)

perusahaan

2.2.5.2 Restrukturisasi Pembiayaan

“8Abd. Shomad, Penormaan Prinsip Syariah dan Hukum Indonesia, Edisi Revisi (Jakarta:
Kharisma Putra Utama, 2017), h. 185

*SAmir Mahmud dan Rukmana, Bank Syariah (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 140-141.
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Bl mewajibkan seluruh perbankan syariah memiliki kebijakan dan Standard
Operating Procedure (SOP) tertulis mengenai restrukturisasi pembiayaan yang harus
disetujui komisaris dan menetapkan jumlah maksimal pelaksanaan restrukturisasi atas
pembiayaan yang tergolong kurang lancar, diragukan, dan macet. Kebijakan dan SOP
restrukturisasi pembiayaan ini merupakan bagian dari kebijakan manajemen risiko
bank di mana penyusunannya harus diI;kukan koordinatif dengan dewan pengawas

syariah (DPS).

dapat dilakukan dengan
cara melakukan res iah untuk penyelamatan
g dilakukan

enyelesaikan

kewajib a restrukturisasi pembi usaha atau
berjalan kembali sep Jga nasabah
annya dan risiko ker pun dapat

t Peraturan | Ban esi omor  10/18 08 tentang

Pembiayaan Unit Usaha ¢

dilakukan b

, merupakan

embantu na

upaya agar dapat

ban nasabah
atau jangka waktunya. Ini bertujuan ‘untuk melakukan perubahan jadwal untuk
membayar kredit oleh debitur, atau dengan istilah untuk diperpanjang waktu bayar

kreditnya.
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Intinya bank akan menawarkan sebuah perpanjangan waktu agar utang bisa
dilunasi dengan tepat. Konkretnya tenor kredit bisa diperpanjang dan beban
angsurang bisa menjadi berkurang. Selain itu, dapat juga jumlah angsuran
disesuaikan dengan kemampuan bayar nasabah.

2.2.6.2 Reconditioning (persyaratan kembali)

Reconditioning merupakan an sebagian atau seluruh persyaratan

pembiayaan yang tidak ter i perubahan jadwal pembayaran,
iperhatikan perubahan ini
an maksimum plafon
it berjangka
an nasabah.
2.2.6.3 an kembali)

akan perubahan persy:

menyangkut

, dan ada kompersi da an angsuran

kok kredit baru yang da

penjadwalan

kemampuan

emadai dan

2.3  Kerangka Konseptual

%Ahmad Ifham Sholihin, Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), h.
603
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Untuk menghindari kesalahan interprestasi, maka peneliti memberikan

penjelasan dari beberapa kata yang dianggap perlu agar mudah memahami dalam

memberikan pengertian, yaitu sebagai berikut:

2.3.1

2.3.2

2.3.3

2.34

Implementasi adalah kemampuan membentuk hubungan-hubungan lebih
lanjut dalam rangka sebab akibat yang menghubungkan tindakan dengan
tujuan. Secara sederhana Implementasi biasa diartikan sebagai suatu
pelaksanaan atau penerapan perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.
Manajemen Risiko adalahsuatu pendekatan terstruktur/metodologi dalam
mengelola ketidakpastian yang berkaitan terhadap ancaman dengan proses
terstruktur dan sistematis dalam mengidentifikasi, mengukur, dan mengontrol
keuangan dengan tujuan perusahaan mampu meminimalisasi kerugian dan
memaksimumkan kesempatan. Implementasi dari manajemen risiko ini
membantu perusahaan dalam menganalisis risiko sejak awal dan membantuk
membuat keputusan untuk mengatasi risiko tersebut.

Pembiayaan Mudharabahadalah penyediaan-penyediaan uang atau tagihan
yang dapat dipersamakan, berdasarkan persetujan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil.

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan berdasarkan prinsip
syariah dengan adanya larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan atau
memungut pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman (riba), serta
larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha berkategori larangan (haram).

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas maka yang di maksud

dengan implementasi manajemen risiko pembiayaan mudharabah pada BNI Syariah
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Sidrap adalah penerapan berbagai sistem manajemen dalam penanganan risiko
pembiayaan mudharabah dalam meminimalisir kerugian-kerugian pada bank syariah
dengan tidak mengabaikan prinsip-prinsip syariah pada bank tersebut.

2.3 Bagan Kerangka Pikir

Secara sederhana untuk mempermudah penelitian ini, peneliti membuat bagan

kerangka pikir sebagai berikut:

Bank Syariah

|

Implementasi Manajemen
Risiko

Analisis 5C Restrukturisasi Pembiayaan
(Character, Capacity, (Rescheduling,
Capital, Colleteral, Restructuring,
Condition of Economy) Reconditioning)

N
Fall®

Pembiayaan Mudharabah
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini merujuk pada Pedoman
Penulisan Karyal Imiah (Makalah dan Skripsi) yang diterbitkan IAIN Parepare, tanpa

mengabaikan buku-buku metodologi lainnya. Metode penelitian dalam buku tersebut,

mencakup beberapa bagian, ya lokasi dan waktu penelitian, focus

penelitian, jenis dan s ik pengumpulan data, dan

teknikan alisis data.’

akang dan S : i il

kategorikan sebagai pe 2mpi a penelitian

pulan data empiris di | . empiris atau

yang bi - lapangan adalah penel e eratkan pada

enelitian ini,

ang berakar
p manusia
ermeneutics
yang m ecara lebih

baik tentang social budaya, politik atau konteks sejarah dimana pengalaman itu

“Tim  Penyusun, PedomanPenulisanKaryallmiah (MakalahdanSkripsi), ~EdisiRevisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30-36.

52 exy J. Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif(Bandung: PT RosdaKarya, 2002), h. 135.
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terjadi. Penelitian ini akan berdiskusi tentang suatu objek kajian dengan memahami
inti pengalaman dari suatu fenomena.™
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian adalah BNI Syariah Kantor
Fungsional (KFO) Sidrap, JL. Ahmad Yani No. 72, Kel. Lautang Benteng, Kec.

Maritengngae, Kab. Sidenreng Rapp

Adapun waktu peneliti n oleh peneliti dalam penelitian
ini akan dilaksanakan
3.3 Fokus Peneliti
ini berfokus
eminimalisir
kerugia i ami oleh pihak mudhar modal yang

diberika Indonesia (BNI) Syaria

angsung dari
1 opini objek
uatu benda,

kejadia kegiatan P1 KSR)ELPA“LEnendapat a primer ini

jgung jawab

5%Cokroaminoto,  www.menulisproposalpenelitian.com/2011/12/pendekatan-fenomenologi-
html, (08 Maret 2018).

*Gabriel Amin Silalahi, MetodePenelitiandan Study Kasus(Sidoarjo: CV. Citra Media,
2003), h. 57.
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3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data pelengkap yang dapat dikorelasikan dengan data
primer, data tersebut adalah sebagai bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis

yang dapat terdiri atas sumber buku, majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen

pribadi, disertasi atau tesis, jurnal, kumen resmi.> Data sekunder ini dapat

menjadi bahan pelengkap buktikan penelitiannya menjadi
lebih valid, sehing mecahkan masalah dan

der yang dipakai peneliti

teknik pengumpulan ya
351
tu studi yang dilakuka U terencana
dan sist mela lihatan, pengamatan terh j pontan yang
terjadi 2% Dari hasi i i i enai tempat,

pelaku, N, peristiwa, dan lai membantu [ menyajikan

> PAREPARE

2ngan  yang

hal.*"Tujuan

**Lexy J. Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif(Bandung: PT RosdaKarya, 2002), h. 159.

%A, Rifqi Amin, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi
Umum (Yogyakarta: Deepubish, 2014), h.125

"Atep Adya Barata, Dasar-Dasar Pelayanan Prima(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo
Kelompok Gramedia, 2003), h. 117
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dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber
yang terpercaya.

Proses
dokumentasiakandilakukanolehpenelitiuntukmerekamhasiltanggapandarirespondense

bagaibentukpertanggungjawabandalampenelitianini. Baikitudalambentuk file data,

dokumentasilewatrekamansuara, foto unrekaman video.
3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi k mengambil data dari

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan

roses mencari dan men S is data yang
ncara, catatan pengam ‘ u, rekaman
web sehingga dapat ami. Teknik

an dalam penelitian | ggun onsep yang

jutn kan analisis A\nalisis data
pulan data I

pulan dpkrn EIPNR Ei hasil ian, seperti

n data dari

3.6.2 Reduksi Data

Setelah pengumpulan data dari catatan pengamatan, wawancara, data dari
buku, rekaman audio, dan data dari halaman web kemudian dikumpulkan dan

diklarifikasikan dengan membuat catatan-catatan ringkasan.
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3.6.3 Penyajian Data

Di dalam penyajian data sekumpulan informasi akan disusun, sehingga
memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan.
3.6.4 Penarikan kesimpulan

Setelah penyajian data, akan dilakukan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian

yang telah terkumpul dengan terangk s di ulang kembali dengan mencocokkan

pada reduksi data dan pen ulan yang telah di kaji dapat di

sepakati untuk di tuli tingkat kepercayaan yang

a kumpulan-
ini penulis
ktif dalam penarikan ) de deduktif
i kesimpulan umum vy ika jadi contoh-

contoh kta sehingga menjadi k

13l

PAREPARE

%Rahmat  Sahid,  Sangit26.blogspot.co.id/2011/07/analisis-data-penelitian-kualitatif.html,
(diakses pada, 17 Maret 2018).

*|lvans  Ardiansyah, http://ivansa.github.io/tulisan/contoh-metode-deduktif-induktif/, (12
November 2018).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Bank BNI Syariah
4.1.1 Sejarah Umum BNI Syariah

PT. Bank BNI Syariah berdiripada 19 Juni 2010. BNI Syariahmerupakan

hasil proses spin off dari uni UUS) PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Thk. (selanjut operasi sejak 29 April 2000.
Pekalongan, Jepara dan

pang dan 31

UUS hanya
arena itu dilakukan spi selesai Juni
Bank BNI Syariah seb ariah (BUS)
an Gubernur Bank Ind P.GBI1/2010
rupa asspek
UU No. 21 008 tentang
gembangan
lan produk
Dengan komitmen untuk memberikan yang terbaik bagi nasabah, BNI Syariah
terus mengalami pertumbuhan usaha yang sangat baik.Setiap tahun, pertumbuhan
usaha BNI Syariah berada diatas rata-rata pertumbuhan industri perbankan syariah di
Indonesia. Hingga akhir tahun 2017, total asset BNI Syariah telah mencapai Rp. 34,8

triliun di Industri perbankan Syariah nasional.

42
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Dalam rangka menunjang ekspansi bisnis dan menjaga likuiditasnya, pada
Mei 2015 BNI Syariah menerbitkan sukuk Mudharabah Bank BNI Syariah sebesar
Rp. 500 miliar dengan tenor tiga tahun. Nisbah bagi hasil yang ditawarkan adalah
sebesar 15,35% dengan indikasi suku bunga padanan (equivalent rate) sebesar 9,25%

per tahun. Sukuk ini telah mendapat peringkat idAA+(sy) dari Pefindo.

Hingga akhir tahun 2017, B iah memiliki 3 (tiga) kantor wilayah, 68

kantor cabang, 180 kantor c tor kas, 9 kantor fungsional, 49
setiap jaringan. Sebagai
yariah juga

memastikan

Syariah telah melalui n Pengawas
n syariah yang berlaku.
perasional BNI Syariah sumber daya
tuk mendukung pencap ik di setiap

kompetensi terus i i ada menjadi

i bidangnya. BNI Syariah
)k didukung

yang telah

4.1.2 Visi, Misi BNI Syariah
4.1.2.1 Visi BNI Syariah
“Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan

kinerja.”
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4.1.2.2 Misi BNI Syariah

1.

5.

Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada kelestarian
lingkungan.
Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan syariah.

Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.

Menciptakan wahana terbaik s i tempat kebanggaan untuk berkarya dan
berprestasi bagi pegawai

Menjadi acuan ta

rkan prinsip

syariah, insane BNI
Syariah udaya Kerja yang alam setiap
perilak i an Jama’ah.
1. A

a.

b.

C. A gh

d. ikhlas dan m

. T PFAREPARE
2. Ja

a. onstruktif

b. Membangun sinergi secara professional
c. Membagi pengetahuan yangb bermanfaat
d. Memahami keterkaitan proses kerja

e. Memperkuat kepemimpinan yang efektif
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3. Hasanah

Merupakan Budaya Kerja Perusahaaan (Corporate Value) BNI Syariah yang
menjadi karakter utama bagi karyawan dan perusahaan sehingga BNI Syariah dapat
mudah dikenal.

Tata nilai ini disusun dengan semangat memberikan kebaikan dengan cara

membangun nilai-nilai, baik pada seti duk, jasa serta perilaku keseharian Insan
Hasanah. Sosok Insan Has ktif dengan melaksanakan pilar-

pilar Amanah dan Jam

4.1.4 Produk dan an BNISyariah

ah Hasanah adalah tab adiah dan
unakan sebagai saran N kepastian
enunaikan ibadah

rah sesuai keinginan p

bahyangrplninmlhﬁkemudah

bagi hasil

c) Tabungan iB TunasHasanah.
BNI Syariah Tabungan Anak (Tabungan iB Tunas Hasanah)
adalahtabungandengan akad Wadiah yang diperuntukkan bagi anak-anak dan pelajar

yangberusiadi bawah 17 tahun.
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d) Tabungan iB BisnisHasanah.
Tabungan iB Bisnis Hasanah adalah tabungan dengan akad Mudharabah yang
dilengkapi dengan detil mutasi debet dan kredit pada buku tabungan dan bagi hasil
yang lebih kompetitif dalam mata uang rupiah.

e) Tabungan iBHasanah.

Tabungan iB Hasanah Tabun an akad Mudharabah atau Wadiah yang

memberikan berbagai fasilit mata uang Rupiah.
f) Tabungan iB
ungan Rencana) adalah
tabunga 13 depan yang
dikelola ‘ 3 : bermanfaat
untuk an rencana masa dep i ran, ibadah

umrah encana masa depan lain

ah produk simpanan i Indonesia
yangdik uai dengan syari : dalam mata
uangRu uk meningka g masyarakat
3Hasanah.

pembayaran lainnya atau dengan pemindahbukuan.
i) Deposito iBHasanah.
Deposito iB Hasanah (BNI Syariah Deposito) yaitu investasiberjangka

yangdikelolaberdasarkanprinsipsyariahyangditujukanbaginasabahperorangandanperus
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ahaan, dengan menggunakan akad mudharabah.
2. Produk Financing atau PenyaluranDana.

a. PembiayaanConsumer/Pribadi.

1) iB HasanahCard.

iB hasanah card merupakan kartu pembiayaan yang berfungsi sebagai kartu

kredit berdasarkan prinsip syariah, engan sistem perhitungan biaya bersifat

tetap, adil, transparan, dan ki

alam bentuk

abahah (jual

iah(GriyaiBHasanah)
nsumtif yang di anggota
untuk
Jangun,merenovasir o,rusun,ruka

belitanahka ngbesarnyad
biayaan FnknaELPlrrR/ mbali ma asing calon.

konsumtif

yangdiberikankepada
masyarakatuntukkebutuhanjasadenganagunanberupafixedassetatau kendaraan
bermotor selama jasa dimaksud tidak bertentangan denganundang-undang/hukum

yang berlaku serta tidak termasuk kategori yangdiharamkan Syariah Islam.
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5) Oto iBHasanah.
Oto iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif murabahah yang
diberikan kepada anggota masyarakat untuk pembelian kendaraan bermotor dengan
agunan kendaraan bermotor yang dibiayai dengan pembiayaan ini.

6) CCF iBHasanah.

CCF iB Hasanah adalah pembi ang dijamin dengan cash, yaitu dijamin

dengan Simpanan dalam be Tabungan yang diterbitkan BNI
Syariah.

7) Pembiayaan

Haji (BPIH) vyan

nomor seat porsi haji de kad ijarah.

erikankepad
jan agunan
asset yang

liki sumber

mbali da'PONIRIE PW“(EJertentan gan undang-

kan Syariah

b. PembiayaanMikro.
1. RahnMikro.
Pembiayaan mulai dari Rp. 500 rb hingga Rp. 50 JtJangka Waktu
Pembiayaan 3,6,9,12 bulan (tidak dapat diperpanjang)
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Tujuan : Modal Usaha /produktif, biaya pendidikan, kesehatan, dll
(konsumtif) dan Keperluan lainnya
Persyaratan : Fotokopi KTP, fisik emas
2. Mikro 3 iBHasanah.

Pembiayaan mulai dari > Rp. 50 juta hingga Rp. 500 juta jangka

waktuPembiayaan mulai 6 bulan hin
Tujuan: Pembiayaan al kerja, Investasi produktif dan
pembelian barang lain

saha,Bukti Kepemilikan

dari Rp. 5 Juta hing gka Waktu
ingga 36 bulan.Tujuan elian barang
tif danpembelian baran

otokopi  KTP,KK,Sur Usaha,Bukti

SME (usaha kecil

aha iB Hasan
aha  IB S h  fasil pembiayaan
Phw npﬂ E(E usaha-usaha
produkt gan syariah
danketentuan peraturan perundangan yangberlaku.
2. Pembiayaan Valas iBHasanah.
Pembiayaan Valas iB Hasanah adalah pembiayaan yang diberikan oleh unit

operasional dalam negeri kepada nasabah pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk
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mata uang valuta asing.
3. Pembiayaan Kerjasama Kopkar/Kopeg iBHasanah.

Pembiayaan Kerjasama Kopkar/Kopeg iB Hasanah adalah fasilitas
pembiayaan mudharabah produktif dimana BNI Syariah sebagai pemilik dana
menyalurkanpembiayaandenganpolaexecutingkepadaKoperasiKaryawan
(Kopkar)/Koperasi Pegawai (kopeg). untuk disalurkan secara prinsip syariah keend
user/pegawai.

4. Tunas Usaha iB Hasanah(TUS).

TunasUsahaiBHasanah(TUS)adalahpembiayaanmodalkerjadanatauinvestasi
yang diberikan untuk usaha produktif yang feasible namun belumbankable dengan
prinsip syariah dalam rangka mendukung pelaksanaanPresiden Nomor 6 tahun 2007.

5. Usaha Kecil iBHasanah.

UsahaKeciliBHasanahadalahpembiayaansyariahyangdigunakanuntuk  tujuan
produktif (modal kerja maupun investasi) kepada pengusaha kecilberdasarkan
prinsip-prinsip pembiayaan syariah.

6. Pembiayaan Kerjasama Linkage Program iBHasanah.

Pembiayaan  Kerjasama Linkage Program iB  Hasanah adalah
fasilitaspembiayaan dimanaBNI Syariah sebagaipemilikdana menyalurkan
pembiayaan  dengan  pola  executing kepada  Lembaga  Keuangan
Syariah(LKS)(BMT,BPRS,KJKS,dIl)untukditeruskankeenduser(pengusahamikro,kec
il,danmenengahsyariah).KerjasamadenganLKSdapatdilakukansecara langsung
ataupun melalui Lembaga Pendamping.®

4.2 Implementasi manejemen risiko pembiayaan mudharabah pada BNI

OpT. BNI Syariah, “Profil BNI Syariah,” Situs Resmi Bank BNI Syariah,
www.bnisyariah.co.id (10 November 2018)
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Syariah Sidrap

Implemetasi adalah sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu
maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

Adapun unsur implementasi yaitu:

a. Adanya program yang dilaksanakan

b. Adanya kelompok target yaitu kat yang menjadi sasaran dan diharapkan

akan menerima manfaat
c. Adanya pelaksan melalui sebuah cara agar
ogram yang

yang ingin

anajemenrisikomenjadi ia

mbiayaan mudharabah pada iayan modal

tor UMKM yang ada di NI Sidrap juga

ad ya. Resiko ya cul tersebut

perlu d i i ng buruk dan nega i Bank BNI

. Maka da 0 berfungsi mengelola

* PAREPARE rster

aperk diri  adalah

suatu ik  dalam
melakukanidentifikasi,penilaian,menetukansikap,menetapkansolusiserta  melakukan

pengamatan atau pemantauan dan pelaporan risiko yang berlangsung pada setiap
aktivitas atau proses.

Pembiayaan merupakan sebagian besar aset dari bank syriah sehingga
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pembiayaan tersebut harus dijaga kualitasnya, sebagaimana diamanatkan pada pasal 2
Undang-undang perbankan syariah bahwa perbankan syariah dalam melakukan
kegiatan usahanya berasaskan prinsip syariah, demokrasi ekonomi dan prinsip kehati-
hatian. Pada penjelasan Pasal 2 Undang-undang perbankan syariah yang dimaksud
dengan prinsip kehati-hatian adalah pedoman pengelolaan bank yang wajib dianut
guna mewujudkan perbankan yang sehat; kuat dan efisien sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan prinsip kehati-hatian adalah pengendalian risiko melalui penerapan
peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku secara konsisten.”*
Pembiayaan dengan akad mudharabah terbagi menjadi dua kategori yaitu
mudharabah mutlagah dan mudharabah mugayyadah. Akan tetapi yang ditawarkan
oleh Bank BNI Syariah Sidrap ialah pembiayaan mudharabah mugayyadah (investasi
khusus)merupakan bentuk kerjasama antara Bank (sebagai penyalur modal) dengan
mudharib (Nasabah sebagai pengelola usaha) yang cakupannya dibatasi dengan
syarat tertentu oleh pihak ketiga (sebagai shahbul mal/pemilik maodal) seperti,
investasl yang diberikan oléh pihak ketiga.kepada bank untuk disalurkan kembali
dalam hentuk pembiayaan dengan-adanya ketentuan dan syarat tertentu dari pihak
ketiga untuk memilih debitur'yang akan dibayai:contoh investasi untuk pembangunan
gedung sekolah: produk BN lzadalah Pembiayaanginvestasi Bisnis HasanahiB, jangka
waktu 5 tahun.Seperti yang disampaikan-oleh Amiruddin Amir selaku operational

manager, mengatakan bahwa:

“Pembiayaan modal kerja dengan akad mudharabah yang ditawarkan oleh BNI
Syariah Sidrapadalah pembiayaan mudharabah mugayyadah (investasi khusus).
Di mana Mudharabah mugayyadah cakupannya tidak luas dan dibatasi dengan
syarat tertentu oleh pihak bank, berbeda dengan akad mudharabah mutlagah
yang cakupannya luas, hal ini di karenakan bank dengan status mikro belum

' Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, Edisi Revisi Kedua (Yogyakarta:
Penerbit UPP STIM YKPN, 2011), h. 136
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memiliki dana yang memadai untuk melaksanakan akad mudharabah
mutlagah.”®?

BNI Syariah Sidrap dengan akad mudharabah yang ditawarkan ialah
mudharabah mugayyadah yang di mana cakupan usahanya terbatas, karena dana
dalam penerapannya belum ada pencairan dana dari pusat dan hal ini tidak membuat
menurunnya tingkat pelaksanaan terhadap akad tersebut.

Sebagai lembaga intermediary dan seiring dengan situasi lingkungan eksternal
dan internal perbankan yang mengalami perkembangan pesat, bank syariah akan
selalu berhadapan dengan jenis risiko dengan tingkat kompleksitas yang beragam dan
melekat pada kegiatan usahanya..Risiko dalam konteks perbankan.merupakan suatu
kegiatan potensial, baik yang dapat diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak
dapat diperkirakan (unanticipated) yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan
permodalan bank. Risiko- risiko tersebut tidak dapat dihindari, tetapi dapat dikelola
dandikendalikan

Pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan yang menanggung risiko
pembiayaan yang tinggi, sebab pihak bank memberikan modal kerja sepenuhnya
kepada pihak pengelola (debitur). Halwiniitentunya akan rentan terhadap timbulnya
risiko pada bank syariah.Merujuk | pernyataan Bapak Amiruddin Amir dalam

wawancaranya, mengatakan bahwa:

“Proses kegiatan pembiayaan mudharabah yaitt 'menyerahkan dana sepenuhnya
kepada pihak.debitur (pengelola). Bank hanya sebagai-penyalur dana dari pihak
ketiga. Oleh karena itu, skema yang ada pada pembiayaan mudharabah ada dua
macam Yyaitu, skema yang pertama antara pihak bank dengan pihak pemilik dana
sebagai pihak ketiga, skema yang kedua antara pihak bank dengan pihak pengelola
usaha yang dibiayai oleh bank.”

82 Amiruddin Amir, Wawancara (3 September 2018)
3 Amiruddin Amir, Wawancara ( 4 September 2018)
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Skema Pembiayaan Mudharabah Bank BNI Syariah Sidrap berikut ini, di
mana pihak bank menawarkan akad mudharabah dengan modal 100% kepada pihak
mudharib selaku pengusaha mengajukan permohonan kepada pihak bank, untuk
melakukan skill dalam menjalankan usahanya, di mana bagi hasil keuntungan dibagi

sesuai kesepakatan diawal.

Pemodal _‘

Modal 100%

: BNI Syaria

awancara dia Ikan bahwa pembi udharabah

teK'adinya risiko, bai ) kemacetan
arena bank mendapa : 2 dari pihak
ketiga rib) dengan

modal 100%. Merujuk dari wawancara Bapak Amiruddin Amir bahwa:

“Pembiayaan mudharabah bisa dikatan berisiko tinggi karena pembiayaan ini
tidak ada share sihingga kita (Bank) menanggung 100% secara dana, hal ini bisa
menjadi salah satu risiko dana tidak dikembalikan cukup besar. Ada banyak
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masalah yang ditimbulkan oleh pembiayaan mudharabah ini, salah satunya
pembiayaan macet atau penyalahgunaan dana, dil.”®*

Gambar 4.2
Alur pembiayaan mudharabah di BNI Syariah Sidrap

l

Berkas Masuk

|

Permohonan / Pengajuan

Pencairan

Legal Akad atau
pengikatan

| Analisis Survei

6) Foto copy Surat nikah,

% Amiruddin Amir, Wawancara (5 September 2018)
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7) Foto copy Jaminan {berupa BPKB (disertai STNK, dan nomer mesin), Sertifikat
tanah, dan surat pasar},

8) Foto jaminan.

b. Data atau berkas masuk ke BNI

Setelah AO menerima persyaratan permohonan pembiayaan.Kemudian bagian

AO ini meneliti atau men data calon anggotaatauanggota yang

mengajukkan pembiaya ap dan sudah memenuhi syarat,
selanjutnya diberi

Survei

encari informasi tentan
lui wawancara lasung k
n survai dengan mengg
ter)

analisis ch i ota dengan

rmasi meng tar. belakang penc kebiasaan,
ga. Informasi ancara dan
asyarakpehanitp’uliﬁ ' didapat bisa

memberikan
lisis dengan
matang karena caracter suatu hal pokok sebagai bahan pertimbangan apakah
permohon pembiayaan disetujui atau tidak, karena menyangkut kemauan anggota

dalam memenuhi pembayaran kewajiban yang sudah disepakati bersama.
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2. Capacity (Kapasitas)
Analisis capacity yaitu analisis yang berkaitan dengan kemampuan nasabah
dalam memenuhi atau membayar kesepakatan yang akan disetujui bersama. Analisis

ini  meliputi pendapatan, pengeluaran, besar dan jangka waktu angsuran

angota.Analisis ini juga harus mata a jagan sampai antara pendapatan lebih

sedikit dari pada pengel ini tidak tepat anggota akan
merasakeberatan dala dibayarkan kepada BNI
Syariah Mikro Sidr ah atau macet besar.
odal sendiri
lebih be i pinjaman, atau sebalikn ih kecil dari
pada m j goga analisi ini harus dil ariah Mikro
Sidrap ma ena berkaitan dengan i ah nominal
pembia ng di leh pihak BNI Syariah

ateral (Jamin

collateral berhub ibe pleh anggota
kepada yariah Mikr jaming pa material

seperti ¢ rharga, sipam nﬁpaﬁp“t!\gunan S

BPKB

arga seperti

yang d ikro Sidrap
sebagai jaminan jika anggota tidak bisa memenuhi kewajibanya bisa digunakan
sebagai bahan pelunasan dengan kesepakatan bersama. Jika hasil penjualan agunan
masih ada kelebihan ketika dibuat pelunasan maka pihak BNI Syariah Mikro Sidrap

mengembalikan sisanya kepada anggota, dan sebaliknya jikaagunan masih kurang
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dalam melunasi pembiayaan maka nasabah wajib membayar kekurangan yang masih
ada.

Tujuan diperlakukanya agunan yaitu untuk mendorong atau memberikan rasa
tanggung jawab lebih kepada nasabah untuk memenuhi kewajibanya terhadap pihak
bank. Pada dasarnya agunan dalam akad mudarabah tidak ada akan tetapi untuk
meminimalisir resiko maka pengunaan- agunan boleh diterapkan di Lembaga
Keuangan Syariah termasuk BNI Syariah Mikro Sidrap.

5. Condition of economic (Kondisi Ekonomi)

Penilaian ini melihat kondisi ekonomi sekitar, karena kondisi merupakan
salah satu faktor penting yang didapat mempengaruhi keberlangsungan suatu usaha
yang dilakukan oleh anggota,” jadi pihak BNI Syariah Mikro Sidrap
mempertimbangkan pengajuan pembiayaan yang diajukan oleh anggota apakah
kedepanya dengan kondisi ekonomi saat ini usaha anggota bisa berjalan dengan baik
atau tidak, dan juga bisa mempengaruhi besar kecilnya pengajuan yang disetujui.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Operatinal Manager Bapak Amiruddin

Amir, menyatakan bahwa:

“faktor yang mempengaruhi..terhadap terjadinya pembiayaan mudharabah
bermasalah pada bank' syariah biasanya seperti: nasabah menyalahgunakan
pembiayaan yang diperoleh, nasabah kurang mampu mengelola usaha, dan
nasabah beritikad tidak baik terhadap bank. Sehingga menimbulkan masalah
pembiayaan terhadap¥perbankanesyariahiHal®inigperlu untuk dianalisa terlebih
dahulu kelayakan nasabaholeh ‘bank sebelum*memberikan pembiayaan seperti
dengan menerapkan 5C.”%

Lanjut Bapak Amiruddin, mengatakan:

“karena pembiayaan mudharabah ini sangat memungkinkan risiko yang terjadi
atas kelalaian nasabah maka analisis pembiayaan dengan menerapkan 5C sangat
diperhatikan untuk menilai kelayakan nasabah pembiayaan ini.”®

6 Amiruddin Amir, Wawancara (20 September 2018)
% Amiruddin Amir, Wawancara (20 September 2018)
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Hal ini berdasarkan teori mengenai prinsip kehati-hatian dengan wujud 5C
dalam pemberian kredit atau pembiyaan dalam buku Abd. Shomad, untuk dapat
memperhatikan prinsip ini selaku pihak penyalur kredit agar dapat meminimalisir
risiko yang terjadi dikemudian hari.

Penerapan prinsip 5C pada pembiayaan mudharabah merupakan langkah

penting untuk merealisasikan pembi yang layak dengan menilai dari calon
peminjam,penekanan resiko macet.

Penerapan anali k kegiatan pada lembaga
kauangan yang ter insi . nsip 5C pada Lembaga
Keuang i pembiayaan
merupa 2 a i’a sehat, yang
pada gi pak positif terhadap per kro.

d. i is survei
an survei dan mengan i mudian AO

menyus ei dan selanjutnya komite

dilihat dituangkan

secara arabah atau
disebut on anggota,
jenis pembiayaan, jenis pengajuan, fasilitas pembiayaan, analisa usaha, dan jaminan

pembiayaan.
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e. Legal akad atau pengikatan
Setelah menager memutuskan bahwa permohonan pembiayaan ini layak untuk
diberikan, maka manager menghubungi notaris untuk cek sertifikat, membuat surat

pemberitahuan keputusan pembiayaan kepada calon anggotaatau anggota, dan

membuat berita acara jaminan.
Cara menentukan le ihat dari jumlah pembiayaan yang

diajukkan oleh cal 4 nya 1-10 juta dengan

pasar atau

jutnya jika

juta dan menggunaka pasar atau
enggunakan legal ak : ian notaris
ang merupakan surat oses. Calon
datangani akad dan pen ) dibuktikan

anggan nota rat ki . Kemudian

calon a auanggota datang pencairan pembia

0ses penp"lil'ncErFl)tHiEhta ke B k menerima
oS

gota, setelah

Pembiayaan bermasalah (non performing loan) menjadi sangat penting bagi
Bank BNI Syariah Sidrap, karena hal ini berdampak buruk pada kinerja Bank. Batas
maksimum prosentase pembiayaan bermasalah pada setiap perbankan di Indonesia

harus mengacu pada peraturan yang dibuat oleh Bank Indonesia tentang batas
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kewajaran tingkat non performing loan yaitu sebesar 5% (0,05). Acuan ini menjadi
sangat penting karena akan berdampak terhadap kinerja bank yang akan selalu
berhadapan dengan non performing loan (pembiayaan bermasalah).

Risiko kredit pada perbankan konvensional tercermin dari rasio NPL (non
performing loan), sedangkan risiko pembiayaan pada perbankan syariah tercermin
dari rasio NPF (non performing financing).NPL maupun NPF merupakan salah satu
indikator stabilitas perbankan.Ketidakstabilansuatu sistem keuangan ditandai oleh
terjadinya tiga hal, dan:salah satunya adalah kegagalan perbankan di mana bank-bank
mengalami kerugian yang besar akibat memburuknya tingkat NPL.Kredit bermasalah
dapat diukur dari kolektibilitasnya. Kolektibilitas merupakan gambaran kondisi
pembayaran pokok dan bunga pinjaman serta tingkat kemungkinan diterimanya
kembali dana yang ditanamkan dalam surat-surat berharga.®”

Jadi, semakin kecil rasio NPL atau NPF suatu lembaga keuangan akan
semakin baik pula tingkat kesehatan lembaga keuangan tersebut karena minimnya
kredit atau pembiayaan yang gagal bayar. Gagal bayar pada suatu bank merupakan
sinyal negatif bagi bank dan akan.mempengaruhi tingkat likuiditas serta solvabilitas
bank yang bersangkutan. Hal tersebut dikarenakan dana yang dipakai untuk
penyaluran kredit atau pembiayaan sebagian besar berasal dari dana pihak ketiga
(DPK) yang tentu saja akanpditarikpsewaktu-wakiugedan lembaga keuangan harus
mampu| memenuhi permintaan” penarikan dana oleh" DPKkarena merupakan
kewajiban dari lembaga keuangan yang bersangkutan. Adapun rumus matematis dari
NPL atau NPF sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP adalah

sebagai berikut:®®

%7 Ascarya dan Yumanita, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h.
4

%8Sri Haryani, Pertumbuhan Kredit Perbankan di Indonesia: Intermediasi dan Pengaruh
Variabel Makro Ekonomi Vol.13, No.2. (Jurnal Keuangan dan Perbankan, 2010), h. 299-310.
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NPL-= Total Kredit Bermasalah x 100%

Total Kredit

NPF bank syariah m tal pembiayaan yang bermasalah

dengan total pembiay . inggi persentase rasio NPF

nan kinerja
ketat dalam
kredit mengingat bank covery dana

atas da i I dari pembiayaan dan k r.

n (NPL) atau kredit b n salah satu

indikatc ai kinerja fungsi bank at . Salah satu

fungsi & A pihak yang
redit yang
elalui PBI
ian Tingkat

PL) adalah

®peraturan Bank lindonesia N0.6/10/PBI/2004 Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum
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Tabel 4.1
Daftar Total Presentase NPL BNI Syariah Sidrap
Tahun 2016-2017

Keterangan Tahun
2016-2017
Total Jumlah NPL 2,23%

Sumber : Laporan Keuangan BNI Syariah Sidrap Tahun 2016-2017

Dari tabel 4.7 di a BN Syariah Sidrap pada tahun

2016-2017 adalah seb sangat baik untuk ukuran
unit usahagsyariah ingkat NPL
adalah dan proses
penyal i yang diberika ; ariah Sidrap
kepada sehingga risiko pembia apat dikelola
dengan
aan isi yang timbul

atas pe pem 3 DI yang yang
nasi adalah
bank, yaitu
kegagalan
sabah terlalu
irkan akibat
yangditimbulkan.
Pemberikan pembiayaan pihak BNI Syariah Sidrap telah melakukan analisis
menggunakan 5C terhadap nasabah pembiayaan. Meskipun sudah dilakukan analisis
pembiayaan tersebut tetapi pihak BNI juga masih mengalami risiko pembiayaan

bermasalah, hal ini terjadi karena terdapat iktikad tidak baik dari nasabah pembiayaa
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dan ketidak tepatan waktu pemenuhan kewajiban nasabah yang menjadi hambatan
dalam lancarnya suatu pembiayaan.Namun denganmenggunakan anlisis 5C tersebut
dapat meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah. Berdasarkan hasil

wawancara oleh Bapak Amiruddin Amir, mengatakan bahwa:

“Meskipun kami pihak bank sudah melakukan analisis permohonan pembiayaan
dengan cermat, risiko pembiayaan bermasalah masih mungkin terjadi yang
dikarenakan tidak amanahnya nasa dalam pembiayaan yang diberikan”.”

Melaksanakan pe ah menganalisa terlebih dahulu

kepada siapa pembiaye ut diberikan, N apa pembiayaan tersebut,

jadi yang disebabkan ka

a adalah side streamin pembiayaan

embiayaan dengan tepa ngan tujuan

sebelumnya.
asarnya semu i i Sidrap harus

5 analisis pembia : lisis prinsip

salah  satuny:

dengan adanya pembiayaan bermasalah inilah yang akhirnya dapat membuat

kerugian bagi pihak bank.

"*Amiruddin Amir, Wawancara (1 Oktober 2018)
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4.3 Upaya penanganan pembiayaan bermasalah Mudharabah dengan
Restrukturisasi dalam Manajemen Risiko

Upaya-upaya pembiayaan ini akan ditempuh apabila bank merasa yakin atas
kemajuan atau prospek usaha nasabah yang bermasalah tersebut dan nasabah tersebut
mempunyai etikad baik terhadap bank untuk tetap melanjutkan usahanya serta
melanjutkan kerjasama dengan pihak bank tersebut. Namun apabila nasabah tidak
mempunyai etikad baikterhadappenyelesaian pembiayaan bermasalah tersebut maka
pihak bank tidak akan melakukan upaya penyelamatan pembiayaan.

Hasil wawancara dengan Amiruddin Amir, mengatakan bahwa:

“Penyelamatan pembiayaan mudharabah adalah suatu langkah penyelesaian
pembiayaan macet melalui perundingan kembali antara bank dengan debitur, yaitu
dengan meringankan syarat-syarat pengembalian pembiayaan, sehingga dengan
demikian, diharapkan debitur memiliki kemampuan kembali untuk melakukan
penyelesalan pembiayaan. Hal ini akan dilakukan oleh bank apabila debitur
mempunyai etikad baik dan kooperatif dengan pihak bank untuk mencari solusi
menyelesaikan masalah pembiayaan tersebut”"*

Lanjut Bapak Amiruddin, menyatakan:

“Bank BNI Syariah mikro Sidrap akan melakukan analisis terhadap pembiayaan
bermasalah untuk memperoleh informasi mengenai penyebab terjadinya
tunggakan pembayaran yang didasarkan-pada laporan keuangan yang berkaitan
dengan usaha debitur.Kemudian pihak bank melakukan negoisasi dan
memberikan solusi yang ditawarkan kepada debitur untuk bersedia mengikuti
syarat-syarat yang ditentukan oleh bank.”

Hasil wawancaraglaingyaitu, dengan. pibaks-Manajer Bapak Amiruddin Amir,

beliau mengatakan-bahwa:

“Upaya-upaya penyelamatan pembiayaan mudharabah bermasalah yang dapat
dilakukan adalah sebagali berikut:

a. Rescheduling (penjadwalankembali)

Merupakan upaya bank BNI Syariah mikro Sidrap untuk melakukan
perubahan syarat-syarat perjanjian pembiayaan yang berkenaan dengan jadwal
pembiayaan kembali atau jangka waktu pembiayaan. Untuk rescheduling ini bisa

™ Amiruddin Amir, Wawancara (25 September 2018)
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penambahan waktu atau perpanjagan waktu prabayar atau jangka waktu untuk
penyelesaian pembiayaan tersebut.

b. Reconditioning (persyaratankembali)

Merupakan  upaya bankBNI  Syariah  mikro  Sidrap  untuk
melakukanperubahan atas sebagian atau seluruh syarat-syarat perjanjian
pembiayaan, perubahan jadwal angsuran dan jangka waktu.

c. Restructuring (penataankembali)

Merupakan upaya bank BNI Syariah mikro Sidrap untuk melakukan perubahan
syarat-syarat perjanjian pembiayaan, besarnya penambahan dana atau melakukan
konversi atas seluruh atau.sebagian yang dilakukan dengan atau tanpa
rescheduling dan reconditioning.”"

Bapak Amiruddin/Amir menambahkan bahwa:

“Untuk menangani pembiayaan bermasalah khususnya akad mudharabah pada
nasabah yang masih punya etikad baik untuk kooperatif dengan bank BNI Syariah
mikro Sidrap, maka pihak bank akan melakukan prosedur penyelamatan melalui
rescheduling, reconditioning, dan restructuring.””

Berangkat dari hasil wawancara informan diatas, hal ini sesual dengan teori
mengenal restrukturisasi pembiayaan yang tertuang dalam Peraturan Bank Indonesia
Nomor 10/18/PB1/2008 tentang Restrukturisasi Pembiayaan Bagi' Bank Syariah Dan
Unit Usaha Syariah, merupakan upaya yang dilakukan bank dalam rangka membantu
nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya.

Restrukturisasi Pembiayaan wajib didukung dengan analisis dan bukti- bukti
yang memadai serta didokumentasikan dengan baik. Disamping dua Kriteria di atas
maka bank syariah akan melakukan penyelamatan pembiayaan bermasalah dengan
upaya restrukturisasi apabila’nasabah masth jmempunyai itikad baik dalam arti masih
mau diajak kerjasama dalam upaya penyelamatan pembiayaan bermasalah, akan
tetapi jika nasabah sudah tidak beritikad baik dalam arti tidak dapat diajak kerjasama
dalam upaya penyelamatan pembiayaan bermasalah maka bank syariah akan

melakukan upaya penyelesaian pembiayaanbermasalah.

2 Amiruddin Amir, Wawancara (25 September 2018)
Amiruddin Amir, Wawancara (25 September 2018)
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Proses rescheduling, reconditioning, dan restructuring yang dilakukan oleh
Bank BNI Syariah Sidrap dalam upaya dapat meringankan kedua belah pihak (bank
dan nasabah), juga ditegaskan dalam Surat Al-Bagarah ayat 280:

T g &
- 2 & - - £ }‘/:}",K,} @ ,}} 275
UJ\JKJJOMOPJE O3l 3 s f5 2 el o 2S5l
Terjemahan:

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah tangguh
sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu,
lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.”’

Dari kutipan-ayat Al-Quran di atas menjelaskan bahwa pentingnya sedekah
dan tuntunan akan perlunya toleransi terhadap nasabah bila menghadapi nasabah
sedang ‘/mengalami kesulitan ( dalam arti sebenar- benarnya) membayar kembali

kewajibannya. Dan Allah SWT tidak akan membebani manusia hanyalah sesuai

dengan kasanggupannya.

Tabel 4.2

Upaya Restrukturisasi Pembiayaan BNI Syariah Sidrap

Penjadwalan kembali
(rescheduling)

Persyaratan-kembali
(reconditioning)

Penataan kembali
(restructuring)

Perubahan jadwal
pembayaran kewajiban
nasabah atau jangka
waktunya. Berdasarkan
SEBI No.13/18/ DPbS yang
dimaksud dengan
Penjadwalan kembali
(rescheduling), yaitu
perubahan jadwal
pembayaran kewajiban
nasabah atau jangka waktu

Perubahan atas sebagian
atau seluruh persyaratan
pembiayaan tanpa
menambah sisa pokok
kewajiban nasabah yang
harus dibayarkan kepada

bank, antara lain meliputi:

a. perubahan jadwal
pembayaran;

b. perubahan jumlah
angsuran;

Perubahan atas
persyaratan pembiayaan
yang antara lain meliputi:
1) penambahan dana
fasilitas Pembiayaan
Bank;

2) konversi akad
Pembiayaan;

3) konversi Pembiayaan
menjadi surat berharga
syariah berjangka waktu

"Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, h. 83
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pembayaran kewajiban
tersebut. Akan tetapi, tidak
termasuk perpanjangan atas
pembiayaan mudharabah
atau musyarakah yang
memenuhi kualitas lancar
dan telah jatuh tempo serta
bukan disebabkan nasabah
mengalami penurunan
kemampuan membayar.

c. perubahan jangka waktu;
d. perubahan nisbah dalam
pembiayaan mudharabah
atau musyarakah;

e. perubahan proyeksi bagi
hasil dalam pembiayaan

mudharabah atau

Sumber: SOP BNI Syari

menengah; dan/atau;

4) konversi Pembiayaan
menjadi penyertaan
wmodal sementara pada
perusahaan nasabah,
yang dapat disertai
dengan rescheduling atau
reconditioning.

Tabel 4.3

s Kolektibilitas Pembis

>180 hari

Sumber : BNI Syariah (fungsional) Sidrap 2018

Status kolektibilitas pembiayaan bermasalah yang ada pada tabel diatas telah

diperkirakan lama tunggakan yang mempengaruhi penilaian angsurannya, di mana
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ketika status kolektibilitasnya terbilang lancar maka hal tersebut disebabkan karena
tidak ada tunggakan pada angsuran pembiayaan.Kemudian lama tunggakan angsuran
1-90 hari status kolektibilitasnya dalam perhatian khusus, dimana ditandai oleh
keterlambatan membayar debitur melebihi tanggal jatuh tempo yaitu 1-90 hari.
Penetapan status dalam perhatian khusus secara manual juga diberikan apabila
debitur masih dipertimbangkan memiliki aliran kas yang baik namun kurang mampu
dalam membayar kewajibannya.Dalam hal ini status kolektibilitas yang dalam
perhatian khusus pihak bank sudah mengganggap hal tersebut buruk.Penyelesaian
kredit bermasalah dengan status tersebut dapat dilakukan melalui penagihan
biasa.Penetapan status kolektibilitas kurang lancar, dengan lama tunggakan 90-120
hari maksudnya debitur masih memiliki itikad baik meskipun kemampuan
membayarnya kurang memadai namun bank meyakini debitur masih memiliki aliran
kas yang cukup baik. Pada tahap status ini, bank berkewajiban mengeluarkan Surat
Peringatan (SP) dan mulai melakukan perhitungan akrual terhadap tunggakan pokok
dan bunga berjalan, tunggakan penalti berjalan, tunggakan administrasi pembukuan,
dan tunggakan-tunggakan lainnya melalui penerbitan anjak piutang.Pada lama
tunggakan 120-180 hari merupakan status Kkolektibilitas yang menandakan
keterlambatan membayar melebihi 120 hari sejak tanggal jatuh tempo
bulanannya.Tahap status kolektibilitas ini, bank sudah harus mengambil asumsi
bahwa angsuran pokok pada bank kemungkinan tidak mampu membayar
kewajibannya, dan juga tidak memiliki itikad baik untuk menyelesaikan
kewajibannya. Di tahap ini pula, bank berkewajiban mengeluarkan SP-2 dan SP-3
kepada debitur.Selanjutnya pada status kolektibilitas macet yang merepresentasikan
angsuran pokok kredit pembiayaan mudharabah yang tidak terbayarkan atau sudah

tidak bisa memenuhi kewajiban pada pihak bank. Makaselama 90 sampai dengan


https://id.wikipedia.org/wiki/Anjak_piutang
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diatas 180 hari diidentifikasikan bahwa nasabah tersebut perlu dilakukan
restrukturisasipembiayaan. Pelaksanaan restrukturisasi berupa restructuring,
rescheduling, dan reconditioning pembiayaan modal kerja bermasalah dengan akad
mudharabah dilaksanakan oleh BNI Syariah Sidrap sebagai bentuk pelayanan

terhadap nasabah yang mengalami kesulitan menunaikan kewajiban dalam cicilan

mudharabah.
Jumlah pembiayaan pada PT. BNI Syariah Sidrap
dapat dilihat pada ta asalah adalah kredit yang

digolongkan dalam khusus), kolektibilitas 3

BNI Syariah Sidrap pe
(dalam jumlah jutaa

Kategori

Baik

sxiepake M =
1

Ei

Sumber: BNI Syariah, Data Diolah

Berdasarkan tabel tersebut, presentase NPL pembiayaan modal kerja BNI
Syariah Sidrap dari tahun 2015 sampai dengan 2017 mengalami penurunan dari tahun

ketahun dan masuk dalam kategori yang baik dan sangat baik. Besarnya presentase
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NPL dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 masih sangat jauh dari batas

maksimum presentase NPL yang ditetapkan oleh Bl yaitu sebesar 5 %.

13l
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

yang telah dideskripsikan pada bab

sebagai berikut:

5.11

5.1.2

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta hasil yang diperoleh seperti

sebelumnya penulis menarik kesimpulan

Manajemen ris

kan untuk menghinda

an prinsip kehati-hat prakteknya

s 5C vyaitu: character, lleteral, dan
terhadap nasabah pemb
unakan oleh BNI Syariah
Jkinan terja
riah Sidrap an langkah
engan melak
terdapat 3
ali), di mana

a beban angsuran
terasa lebih ringan. Melakukan restructuring (penataan kembali), yaitu dengan
mengubah struktur pembiayaan angsuran. Melakukan reconditioning

(persyaratan kembali), yaitu dengan mengubah berbagai persyaratan-

persyaratan yang ada.
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5.2 Saran
Berdasarkan atas keseluruhan data yang diperoleh penulis dan segenap

kemampuan yang dimiliki oleh penulis, maka beberapa saran yang dapat penulis

berikan adalah:
5.2.1 Pihak BNI Syariah perhati-hati dalam pemberian
pembiayaan ke nalisa yang baik, jujur dan
menyebabkan
522 ditingkatkan

awal yang

PAREPARE
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2. Tempat ;. BNI Syariah Sidrap
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2013 2014 2015 2016 2017 2018
Januari 53.283 63.569 73.856 95.465 100.689 118.415
Februari 55.735 63.080 74.985 91.994 105.018 | 118.353
Maret 58.421 93.794 109.039 | 123.975
April 58.065 111.776
Mei
Juni .505
Juli ).765
Agustus
September 3.717

Oktober

November

Desember

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Lampiran : Formulir Permohonan Pembiayaan

I. DATA PEMOHON V. DENAH LOKAS!I
No. Registar ol

Nama Lengkap
Tempat Tgl Lahir
Status Marital

Pekerjaan

Alamat Lengkap
No. Teip/ HP

No. Identitas
Nama Suaml/ Istr

Il. DATA USAHA PEMOHON /
Jenis Usaha AA L eam b2 BautP-mbbym Ralm
Lama Usaha : -
Status Usaha
Alamat Usaha
No. Telp/ HP
Total Modal
Pendapatan
Blaya
Hutang Bank
- Nama Bank
Anp\m fbulan

arica - ra s arveaa o= AR EPARE

1ll. DATA USAHA PEMOHON -
Tujuan Pemohon ,4/,4.4484 A{.aoo.q.z J
Basar Pembiayaan 4.4&0 Qe Spes
Jangka Waktu JLMJy;u .................. 1
Pola Angsuran Hasan / Mingguan / Botanan /
M—'Funpo ]

Jaminan .. .Bokypi KAK. E

Suami/ istr J
IV. BUKTI KUNJUNGAN SURVEY
Hari / Tanggal - Spap gu-02-206
Jam A0 MUK remisiristinin

A

Pemohon




Lampiran : Hasil Analisis dan Survey Pembiayaan

'AREPARE

Lampiran Berkas Pengajuan (diisi saat pengajuan)

1. FC KTP Susmi st & KK ..o Adal Tidak *) 6. Pengajuan Pemblayaan ke ...
2. FC KTP Penjamin _.......iiisoiiens Adal Tidak *) saldo sabesar Rp.
B FC. JBMINAN .c...vioevo s sisniiorissbbosnisssonsie - AGR! Ticlak *) 7. Kondisl Pembiayaan yang Ialu

- Saertifikat dan SPPT Adal Tidak *)

. BPKB dan STNK Adal Tidak *) L3 tencer L Kurang Lancar

4. Slip Gajl (Untuk Pegawal) ... &
5. Rakening Listrik/ PAM/ Telp, Terakhir ...

1
i
3
i
3

1
i
|
i
d

(Pandapatan
8, Perhitungan Pendapatan Keluarga por Bulan
1. Labas Usaha per bulan (A)
2 Pendapatan (diluar A) dart Suami / mirll Winnys
Jumiah Pondapatan Saluruh Kelunrga

I 1ML WV LAOMIYILW LIN2TLTWUI

|l

peze @2 B3R

1. Angsuran pokok R L
3 lnteq el R
. Tabungan Rp: :
Total Setoran per Minggu/ parbulan

Cababan -

sw




FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN







BIOGRAFI PENULIS

Rahma Abdu, Lahir di Palanro, Kecematan Mallusetasi,

Kabupatem Barru, Sulawesi Selatan pada tanggal 26
ak bungsu dari 4 bersaudara yaitu dari
urjannah. Penulis Memulai
ah Dasar Negeri (SDN)
"""" idikannya di

di Sekolah

Kemudian
ikan ke Institut Agam
ngan penulisan skripsi ram sarjana
konomi Islam dengan p
n 2019.
memperoleh . ajukan tugas

ripsi yang b ta anajemen R Pembiayaan

>ada Bank Negara BNI) Syariah Sidr
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